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ABSTRAK

Peserta didik diharapkan memiliki ketahanan dalam menghadapi tantangan akademik
yang disebut dengan resiliensi akademik. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui
tingkat reseliensi akademik siswa SMA Srijaya Negara Palembang. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini kelas XI1PS
SMA Srijaya Negara Palembang yang berjumlah 108 siswa dan Sampel yang diambil 75
siswa dengan teknik random sampling. Data diambil dengan menggunakan angket dan
dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
resiliensi akademik pada siswa kelas XI IPS SMA Srijaya Negara rata-rata termasuk
dalam kategori sedang dengan persentase 73,33% dengan jumlah siswa 55 orang,
selanjutnya dengan kategori tinggi dengan persentase 14,66% dengan jumlah siswa 11
orang dan kategori rendah dengan persentase 12% jumlah siswa 9 orang. Artinya
Sebagian besar siswa kelas XI IPS di SMA Srijaya Negara memiliki reseliensi akademik
dalam kategori sedang.

Kata Kunci : Resiliensi, akademik, peserta didik

Xiv
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ABSTRACT

Students are expected to have resilience in facing academic challenges which is called
academic resilience. The research objective was to determine the level of academic
resilience of Srijaya Negara Palembang high school students. This research method uses
quantitative descriptive research. The population in this study was class XI IPS SMA
Srijaya Negara Palembang, totaling 108 students and 75 students were taken as a sample
using random sampling technique. Data was taken using a questionnaire and analyzed
using the percentage formula. The results showed that the academic resilience of class XI
IPS students at SMA Srijaya Negara was on average included in the medium category
with a percentage of 73.33% with a total of 55 students, then in the high category with a
percentage of 14.66% with a total of 11 students and the category low with a percentage
of 12% the number of students 9 people. This means that most students of class XI IPS at
Srijaya Negara High School have academic resilience in the moderate category.

Keyword: Resilience,Academic, learners
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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Setiap manusia pasti memiliki masalah dalam hidup. Kita juga pernah merasakan
kesedihan, kekecewaan, kegagalan serta kondisi sulit lainnya. Situasi krisis yang
dihadapi oleh manusia adalah situasi dimana seseorang mengalami masalah yang
akan membuat Kita tertekan. Beberapa wujud masalah, kondisi dan situasi yang tidak
menyenangkan yang harus dilalui oleh setiap manusia ini adalah stress, konflik,
kesulitan, kegagalan dan tantangan.

Pada kenyataannya setiap orang berbeda-beda dalam menyikapi masalah dalam
hidup. Demikian pula dengan kemampuan untuk menghadapi keadaan sulit atau
pengalaman negatif serta situasi yang menyudutkan. Ada kalanya orang dapat
menerima setiap kejadian dalam hidupnya dengan lapang dada dan mampu bersikap
adaptif, tapi ada juga yang larut dalam keterpurukkan dalam waktu lama. Mengenai
hal ini, Santrock (dalam sumanto M.A 2006) menegaskan kembali bahwa semakin
individu berhasil mengatasi krisis yang dihadapinya maka hal tersebut akan semakin
meningkatkan potensi (mental) individu dalam rangka melewati tahap perkembangan.
Begitu pula ketika melewati masa remaja.

Remaja mengalami lebih banyak penderitaan pada tahap perkembangan ini
dibandingkan dengan tahap perkembangan lainnya karena kepekaan yang mereka
Proses pencarian identitas diri yang tidak mudah, perubahan biologis, sosial dan
psikologis yang terjadi serta kepekaan yang ada dalam diri remaja membuat mereka
merasa terisolasi, hampa, cemas dan bimbang, sehingga pada tahap perkembangan ini
remaja merasakan penderitaan-penderitaan yang lebih berat dari masa yang lain. Jika
remaja mampu melewati masanya dengan baik dan bisa menyesuaikan diri dengan
baik, maka akan berkembang menjadi remaja yang otonom. Namun jika remaja
kurang bisa menyesuaikan dengan perubahan yang ada dan cenderung ingin mencoba
hal-hal yang baru, serta tidak ada kontrol dari orang tua, maka bisa jadi mereka
terjerumus pada perilaku-perilaku yang menyimpang dan beresiko, seperti
penyalahgunaan zat, alkohol, perilaku seksual secara dini serta perilaku-perilaku
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kekerasan atau kejahatan. Oleh karena itu diperlukan kemampuan tersendiri dalam
menghadapi krisis yang terjadi pada masa remaja tersebut.

Remaja adalah tahap perkembangan yang merupakan masa peralihan dari masa
anak-anak ke masa dewasa dan masa sulit atau masa krisis. Pada tahap remaja ini
dihadapkan dengan tugas perkembangan yaitu menyelesaikan krisis identitas,
sehingga diharapkan terbentuk suatu identitas diri yang stabil pada akhir masa remaja
(Desmita, 2006). Salah satu kekuatan seseorang adalah resiliensi, yang dapat
membantunya untuk terus tumbuh dan berfungsi dengan baik di lingkungan yang
negatif atau bahkan tidak bersahabat (Carr, 2004). Lestari dan Mariyati (2016)
resiliensi sebuah kemampuan individu untuk bangkit dari penderitaan, dengan
keadaan tersebut mental akan menjadi lebih kuat dan lebih memiliki sumber daya.
Desmita (2012) resiliensi adalah kemampuan atau kapasitas insani yang dimiliki
seseorang, kelompok atau masyarakat yang memungkinkan untuk menghadapi,
mencegah, meminimalkan, bahkan menghilangkan dampak—dampak yang merugikan
dari kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan.

adalah kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi dalam keadaan yang tidak
menguntungkan. Kemampuan untuk mengatasi keadaan yang sulit, mengubah
kegagalan menjadi kesuksesan, dan mengubah kelemahan menjadi kekuatan adalah
resiliensi. Greef (dalam T Kasturi, 2016) mengemukakan resilensi "Kemampuan
untuk pulih kembali ke keadaan normal, bahagia, dan berkembang menjadi individu
yang lebih kuat, lebih bijaksana, dan lebih menghargai”. Kemampuan untuk
beradaptasi dengan baik terhadap bahaya atau bencana adalah resiliensi. Individu
yang resilien akan mampu mengatasi tantangan dan pengalaman traumatis.

Individu ini akan mampu melihat kegagalan sebagai suatu kesempatan untuk
menjadi lebih maju dan mampu menarik pelajaran dari kegagalannya itu. Bagi
individu tersebut, kegagalan bukanlah titik akhir dalam hidupnya. Mereka mampu
menarik arti dari kegagalan yang dialaminya dan menjadikan kegagalan tersebut
sebagai batu loncatan untuk menjadi yang lebih baik. Fonny (dalam MV Burhani, Y
Yahya 2014) mereka yang memiliki resiliensi ini terdorong untuk mengatasi

hambatan mereka.”



Universitas Sriwijaya

Resiliensi merupakan sebuah proses dinamis yang melibatkan peran berbagai
faktor individual maupun sosial atau lingkungan, yang mencerminkan kekuatan dan
ketangguhan seseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional negatif saat
menghadapi situasi sulit yang menekan atau mengandung hambatan yang signifikan.
Seseorang sebaiknya mempunyai kemampuan untuk menghadapi sebuah tekanan atau
situasi-situasi sulit yang datang pada dirinya. Dengan begitu, individu akan terus
mampu mengh/adapi masalah-masalah yang lain, serta kemampuannya dalam
pemecahan masalah di bidang sosial akan jauh lebih baik (Oktaningrum, 2018: 129).
Dalam bidang pendidikan disebut dengan resiliensi akademik.

Resiliensi akademik menurut Martin dan Marsh (Poerwanto & Prihastiwi, 2017:
47) merupakan kemampuan yang secara efektif untuk menghadapi kemunduran/
penurunan, stress dan distress dalam situasi akademik. resiliensi akademik
mempunyai manfaat untuk bertahan di dalam padatnya aktivitas sekolah dan dalam
menghadapi rangkaian ujian yang dilaksanakan. Resiliensi tidak hanya dimiliki oleh
seseorang atau sekelompok orang, melainkan setiap orang, termasuk remaja. Remaja
yang resilien dicirikan sebagai individu yang memiliki kompetensi secara sosial,
dengan keterampilan-keterampilan hidup seperti: pemecahan masalah, berpikir Kritis,
kemampuan mengambil inisiatif, kesadaran akan tujuan dan prediksi masa depan
yang positif bagi dirinya sendiri.

Dalam dunia pendidikan peserta didik membutuhkan resiliensi akademik guna
mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Resiliensi akademik sebagai kemampuan
individu untuk merespon kesulitan akademik yang dihadapinya, sebagai perilaku
adaptif yang berhasil dan dapat menunjukkan kualitas pribadi melebihi kondisi
dimasa sulit. Pada peserta didik yang memiliki resiliensi akademik apabila
dihadapkan pada berbagai kesulitan dan tantangan dalam kaitannya dengan bidang
akademik, akan memiliki kemampuan untuk bangkit dengan sukses walaupun
mengalami situasi penuh resiko dan tekanan.

Hasil penelitian yang dilakukan Ramadanti (2021) resiliensi akademik pada siswa
yang berprestasi belajar, 14% dalam kategori rendah, 73% dalam kategori sedang dan
13% dalam kategori tinggi. Keberagaman tingkat resiliensi akademik initidak terlepas

dari keberagaman individu dan latar belakangnya. Sejalan dengan itu
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hasil penelitian Arsini Y, Rumana dan Sugandhi (2022) Profil resiliensi remaja putri
di panti asuhan terdapat 93% yang memiliki resiliensi yang sedang dan 6,67%
memiliki resiliensi yang rendah.

Dengan memiliki resiliensi akademik dapat menjadi faktor bagi peserta didik
berhasil dalam menyelesaikan pendidikannya dan kehidupan sosialnya. Oleh karena
itu, resiliensi akademik penting untuk dimiliki oleh peserta didik dalam menjalani
proses akademiknya. Jika peserta didik tidak memiliki resiliensi akademik yang baik,
ia akan mengalami stres akademik. Seperti hasil penelitian Septiani dan Fitria (2016)
bahwa resiliensi berhubungan negatif dengan stress. Individu yang memiliki resiliensi
akan mengembangkan dan mencari cara untuk mengubah keadaan yang penuh
tekanan menjadi suatu kesempatan untuk pengembangan diri.

Berdasarkan fenomena di lapangan resiliensi akademik pada siswa perlu
ditingkatkan, seperrti hasil wawancara dengan guru BK di SMA Srijaya Negara
Palembang masih ditemukan siswa yang ketidaknyamanan dengan tugas yang
diberikan oleh guru, sering tidak masuk sekolah karena dengan alasan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru, dan bolos karena tidak mampumenyelesaikan tugas. Hal ini
menunjukkan jika resiliensi akademik siswa masih rendah. Sejalan dengan hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh Marianti dan Sutoyo (2020: 119-130) menunjukkan
gambaran bahwa sebagian besar siswa SMK di Semarang Utara mampu menghadapi
dan bangkit daritekanan akademik dengan baik, tetapi masih perlu peningkatan lagi
pada beberapasiswa. Keberagaman tingkat resiliensi akademik ini tidak terlepas dari
keberagaman individu dan latar belakangnya.

Resiliensi akademik pada individu berkaitandengan faktor risiko maupun
faktorpelindung yang seringkali disebut faktor protektif (Benard, 2004: 86-87).
Resiliensi akademik merupakan faktor kunci atau utama yang terkait dengan
kemampuan beradaptasi individu dengan lingkungan pendidikan. Hal ini karena
resliensi yang dimiliki peserta didik dapat mengurangi risiko stress, membantu peserta
didik untuk dapat menjalani tuntutan akademik, meningkatkan hasil akademik.
Peserta didik dengan Resiliensi akademik yang rendah akan cenderung lebih mudah

mengalami stress dan cenderung memiliki prestasi belajar yang rendah.
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian di SMA Srijaya

Palembang dengan judul “Reseliensi Akademik pada SMA Srijaya”
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1. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut, “Bagaimana tingkat resiliensi akademik siswa
SMA Srijaya Palembang?”

1. 3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat resiliensi akademik

pada siswa SMA Srijaya Palembang.
1. 4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan perkembangan ilmu pendidikan didalam bidang bimbingan
konseling, khususnya mengenai Resiliensi Akademik di SMA Srijaya Negara

Palembang.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Bagi guru BK, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
mengenai resiliensi akademik siswa, agar guru BK dapat perhatian kepada
siswa yang memiliki resiliensi akademik rendah.

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk memberikan
pemahaman tentang resiliensi akademik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi
peneliti sendiri agar nanti ketika menjadi seorang guru sudah memiliki
pengalaman mengenai siswa yang mempunyai resiliensi akademik tinggi,

sedang dan rendah di sekolah.
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